	Harian
	:
	Radar Sulteng
	Kasubaud
Sulteng  II

	Hari, tanggal
	:
	Senin, 31 Oktober 2011
	

	Keterangan
	:
	Halaman  15 Kolom 2-6; halaman 14 Kolom  4-7
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Banggai
	




[image: C:\Weekly News Monitoring\Oktober 31 Radar Sulteng - BKP Ancam Penerima Dana LUEP (Banggai).jpg]
[image: C:\Weekly News Monitoring\Oktober 31 Radar Sulteng - BKP Ancam Penerima Dana LUEP (Banggai)2.jpg]
























image1.jpeg
KP Ancam Penerima Dana LUEP

Asetnya
Dilelang Jika
Tak Kembalikan
Pinjaman
BANGGAI - Badan Ketahanan
Pangan (BKP) Kabupaten Banggai
mengancam sejumlah kelompok

tani penerima dana Lembaga
Usaha Ekonomi Produktif (LUEP)

melelang jaminannya, jika tidak
mengembalikan dana pinjamannya
hingga tenggat waktu yang telah
disepakati melalui Memory of Un-
derstanding (MoU).

Ancaman itu merupakan
tindakan BKP Kabupaten Bang-
gai, karena ada beberapa kelom-
pok tani penerima dana LUEP
tahun 2009 hingga saat ini belum
mengembalikan dana LUEP
mencapai Rp620 juta. Padahal,
para petugas BKP telah men-
datangi dan meminta kesediaan

kelompok tani untuk segera
mengembalikan dana itu.
“Kami telah memberikan
kesadaran dan membukan
kembali lembara kesepakatan
yang telah - ditandatangani
bersama sambil mengingatkan
kembali konsekwensi yang bakal
diterimanya. Tetapi, ada kelom-
pok tani yang tidak mengin-
dahkan kewajibannya, sehingga
kami tidak bisa memberikan
teloransi lagi,” tegas Kepala BKP
Kabupaten Banggai Ir Andi

Akhyas, kemarin.

Jika kelompok tani tidak
diberikan teloransi lagi, maka
aset yang dijaminkan baik
berupa gilingan padi, traktor
dan beberapa aset lainnya akan
dilelang untuk mengembalikan
dana pemerintah itu.

Dan hasil lelang nanti, akan
dimasukkan ke kas daerah
sebagai bentuk pengembalian
dana tersebut.

Dikatakan, nilai pinjaman
dana LUEP oleh kelompok tani

bervariasi jumlahnya mulai
dari nilai Rp50 juta hingga
Rp100 , tergantung nilai asset
yang dijadikan jaminan.
Semakin besar nilai assetnya,
semakin besar pula pinjaman
dana LUEP yang diterimanya
atau sebaliknya.

Tetapi, proses persetujuan
peminjaman setelah dilakukan
pemeriksaan keseluruhan as-
set yang dijaminkan.
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Kemudian, para kelompok
tani menandatangani kese-
pakatan bersama atau MoU
dengan ketentuan pengem-
balian dua bulan lamanya
setelah 10 bulan mengelola
dana LUEP.

Itu berarti, jika dana
diterima pada Januari, maka
pengembalian dana dimulai
bulan November dan dan jatuh

tempo pada 31 Desember
bulan berjalan.

Akhyas mengatakan, pihak-
nya juga berencana menga-
dakan kerjasama dengan
Kejaksaan Negeri (Kejari)
Luwuk, untuk mempercepat
proses pengembalian dana
LUEP.

Tetapi, kerjasama dimaksud
dalam bentuk perdata, bukan
kerjasama dalam bentuk
pidana. Pasalnya, peminjaman
dana dilakukan dengan

jaminan asset kelompok tani.

Itu berarti kata Akhyas, jika
kelompok tani tidak mampu
mengembalikan dana hingga
jatuh tempoh yang ditentukan,
maka proses hukumnya terkait
perdata. Kecuali pinjaman
dananya tidak memiliki
jaminan, maka mereka pasti
akan diproses sesuai hukum
pidana. Konsekwensi bagi
yang tidak mampu membayar
adalah Lembaga Pemasya-
rakatan (LP).

Program dana LUEP tahun
2011 yang dialokasikan
pemerintah Kabupaten Bang-
gai hanya sebesar Rpl,5
miliar mengalami penurunan
diban-dingkan tiga tahun
sebelum-nya yang mencapai
Rp3 miliar. A

“Kami berharap dana yang
bisa membantu masyarakat
ditingkatkan lagi, schingga lebih -
banyak peluang masyarakat
untuk mendapatkan LUEP,”
jelasnya.(rd)




